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ABSTRACT 

This Pre-Experiment research aims to determine the effect of group guidance using 
the Reinforcement technique on emotional regulation among students at Dharma 
Utama Private Junior High School in Sukasari Pegajahan, to see if this group 
counseling service can improve emotional control in students. The subjects of this 
study are the students of Dharma Utama Private Junior High School in Sukasari 
Pegajahan (in this study, only 10 students were sampled). This type of research is 
qualitative. Data collection techniques were carried out through observation, 
interviews, and group guidance services with the Reinforcement technique, which 
examines the impact of this group guidance on students' emotional regulation. After 
conducting the research, the following results were obtained: 1) The implementation 
of group guidance with the Reinforcement technique on emotional regulation in 
autistic students at Dharma Utama  Junior High School in Sukasari Pegajahan was 
conducted according to the students' needs. 2) Group guidance using 
Reinforcement techniques aimed at emotional regulation in students is provided  
learners in managing their emotions. 3) The school counselor plays a role in guiding 
students to be able to control their emotions. Overall, this study concludes that group 
guidance services using Reinforcement techniques can improve emotional control 
in students at Dharma Utama Sukasari Pegajahan Private Junior High School. 
Overall, this study concluded that group guidance services with Reinforcement 
techniques can improve emotional control in students at Dharma Utama Sukasari 
Pegajahan Private Middle School. The pretest results before being given group 
guidance services with Reinforcement techniques were 49.125% and the posttest 
results after being given group guidance services with Reinforcement techniques 
were 79.5%. This proves that there was an increase of 30.375% in students who 
participated in group guidance services with Reinforcement techniques. This shows 
that these services can improve emotional control in Dharma Utama Sukasari 
Pegajahan Private Middle School students. 
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ABSTRAK 

Penelitian Pra Eksprimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan 
kelompok dengan teknik Reinforcement terhadap pengendalian emosi pada siswa 
SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan, apakah layanan konseling 
kelompok ini dapat meningkatkan pengendalian emosi pada siswa. Adapun sebagai 
subjek dalam penelitian ini adalah peseta didik tingkat SMP Swasta Dharma Utama 
Sukasari Pegajahan (dalam penelitian yang menjadi sampel hanya 10 siswa), Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan, Observasi, wawancara, layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
Reinforcement  yaitu meneliti pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik 
tersebut pada pengendalian emosi siswa.Setelah dilakukan penelitian diperoleh 
hasil sebagai berikut: 1) Pelaksanaan Bimbingan kelompok dengan teknik 
Reinforcement terhadap pengendalian emosi pada siswa di SMP Swasta Dharma 
Utama Sukasari Pegajahan dilakukan sesuai kebutuhan siswa. 2) Bimbingan 
kelompok dengan teknik Reinforcement terhadap pengendalian emosi pada siswa 
diberikan bertujuan untuk membantu peserta didik dalam pengendalian emosi. 3) 
Guru BK memiliki peran dalam mengarahkan siswa untuk dapat mengendalikan 
emosinya. Secara keseluruhan penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement dapat meningkatkan 
penendalian emosi pada siswa di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan 
Hasil pretest sebelum diberikan  treatment  layanan  bimbingan kelompok  dengan  
teknik  Reinforcement sebesar 49,125% dan hasil posttest setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement sebesar 79,5%. Hal ini 
membuktikan bahwa terjadinya peningkatan sebesar 30,375% pada peserta didik 
yang mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reinforcement. Hal ini 
menunjukkan bahwa layanantersebut dapat meningkatkan pengendalian emosi 
peserta didik SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Pegajahan. 
 
Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Reinforcement, Penhgendalian Emosi 
 
A. Pendahuluan  

Pengendalian emosi merupakan 
kemampuan penting yang perlu 
dikembangkan oleh siswa, terutama 
pada masa remaja, dimana mereka 
mengalami perubahan emosional 
yang signifikan. Pada masa SMP 
menjadi fase yang sangat penting 
dalam pembentukan karakter dan 
kemampuan sosial siswa. Namun, di 
SMP Swasta Dharma Utama 
Sukasari, beberapa siswa 
menunjukan kesulitan dalam 

mengendalikan emosi, seperti marah, 
frustasi, atau terlibat konflik dengan 
teman sebaya. Hal ini dapat 
mengganggu suasana belajar, 
hubungan sosial, dan perkembangan 
pribadi mereka. 

 Layanan bimbingan kelompok 
menawarkan solusi untuk membantu 
siswa mengalami dan mengelola 
emosinya secara efektif, melalui 
pendekatan ini, siswa mendapatkan 
dukungan dari konselor dan teman 
sebaya untuk mengeksplorasikan 
masalah emosional yang dihadapi. 
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Salah satu teknik yang dapat 
digunakan dalam bimbingan 
kelompok adalah teknik reinforcement 
(penguatan), yang memberikan 
apresiasi atau dorongan positif untuk 
memotivasi siswa mengembangkan 
perilaku yang diinginkan, seperti 
mengelola emosi dengan lebih baik.  

Penelitian ini penting dilakukan 
untuk mengukur sejauh mana 
pengaruh layanan bimbingan 
kelompok dengan reinforcement 
terhadap kemampuan pengendalian 
emosi siswa sehingga dapat 
memberikan rekomendasi strategis 
bagi guru BK dan pihak sekolah dalam 
mengatasi masalah emosional siswa.  

 Tingkat stress dan emosi 
negatif yang tinggi pada siswa SMP 
Swasta Dharma Utama Sukasari pada 
masa remaja adalah periode yang 
penuh dengan perubahan dan 
tantangan, baik secara fisik, 
emosional, maupun sosial. Siswa 
SMP sering kali menghadapi tekanan 
akademik yang tinggi, tekanan sosial, 
dan perubahan hormonal yang 
signifikan dapat menyebabkan stres, 
kecemasan, dan emosi negative 
lainnya pada siswa. 

Menurut Dra. Nur Asyah 
(2019), bimbingan kelompok adalah 
suatu cara memberikan bantuan 
kepada individu (siswa) melalui 
kegiatan kelompok. Dalam bimbingan 
kelompok merupakan sarana untuk 
menunjang perkembangan optimal 
masing-masing siswa, yang 
diharapkan dapat mengambil manfaat 
dari pengalaman pendidikan ini bagi 
dirinya sendiri. Layanan bimbingan 
kelompok yaitu layanan bimbingan 
yang memungkinkan sejumlah 
peserta didik secara bersama-sama 
melalui dinamika kelompok 
memperoleh berbagai bahan baru dari 
guru pembimbing (konselor) dan atau 
membahas secara bersama-sama 
pokok bahasan atau topic tertentu 

berguna untuk menunjang 
pemahaman dan kehidupan sehari-
hari, atau untuk perkembangan dirinya 
baik secara individu maupun sebagai 
pelajar, dalam pengambilan 
keputusan atau tindakan tertentu. 
Menurut Prayitno ( 2017) Kegiatan 
bimbingan kelompok pada umumnya 
terdapat empat tahap perkembangan 
kegiatan kelompok, yaitu: tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap 
kegiatan, dan tahap pengakhiran.  
  Kurangnya keterampilan 
pegendalian emosi yang memadai 
banyak siswa SMP Swasta Dharma 
Utama Sukasari yang belum memiliki 
keterampilan yang memadai untuk 
mengelola emosi mereka secara 
sehat. Mereka mungkin kesulitan 
mengenali dan memahami emosi 
mereka sendiri, serta kesulitan dalam 
mengekspresikan emosi mereka 
dengan cara yang konstruktif. 
Kurangnya keterampilan ini dapat 
berdampak negatif pada perilaku 
meraka, hubungan interpersonal 
mereka, dan prestasi akademik 
mereka. 
 Peran bimbingan kelompok 
dalam pengembangan sosial-
emosional dapat menjadi wadah yang 
efektif untuk membantu siswa yang 
mengembangkan keterampilan sosial-
emosional mereka. Dalam konseling 
kelompok, siswa dapat belajar tentang 
emosi mereka sendiri dan emosi 
orang lain, berlatih dalam 
mengapresiasikan emosi mereka 
dengan cara yang sehat, dan 
membangun hubungan yang positif 
dengan teman. 
 Teknik reinforcement dalam 
bimbingan kelompok dapat digunakan 
dalam bimbingan kelompok untuk 
mendorong perilaku positif dan 
mengurangi perilaku negatif. Teknik 
ini melibatkan pemberian hadiah atau 
penghargaan untuk perilaku yang 
diinginkan, dan pengurangan atau 
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penghilangan hadiah untuk perilaku 
yang tidak diinginkan. Teknik 
reinforcement dapat membantu siswa 
belajar mengendalikan emosi mereka 
dengan cara yang lebih positif dan 
konstruktif. 
 Pentingnya program konseling 
di SMP Dharma Utama Sukasari 
seperti banyak sekolah lainnya, 
mungkin memiliki program konseling 
yang bertujuan untuk membantu 
siswa mengembangkan sosial-
emosional dan mengatasi tantangan 
yang mereka hadapi. Program 
konseling ini dapat memberikan 
layanan konseling individual, 
bimbingan kelompok, dan program 
pencegahan yang dirancang untuk 
membantu siswa mengembangkan 
keterampilan yang mereka butuhkan 
untuk sukses di sekolah dan dalam 
hidup. 
Hasil wawancara dengan guru BK di 
SMP Swasta Dharma Utama Sukasari 
mengenai pengendalian emosi 
siswa/siswi kelas VII. Siswa sering kali 
mudah marah dan frustasi ketika 
menghadapi kesulitan saat di jam 
pelajaran ataupun saat mereka tidak 
mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. Siswa  juga sering kesulitan 
untuk mengendalikan emosi mereka 
ketika menghadapi situasi yang 
menekan, seperti ujian atau konflik 
dengan teman. Siswa menunjukan 
perilaku agresif, seperti memukul, 
menendang, atau melempar benda, 
ketika mereka marah atau frustasi. 
Siswa menarik diri dari lingkungan 
sosial dan menghindari interaksi 
dengan orang lain ketika mereka 
merasa sedih atau kecewa. 
 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pra 
eksperimental (eksperimen semu). 
Hal ini karena masih terdapat variabel 
luar yang berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependent, 
hasil eksperimen yang merupakan 
dependent itu bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen. 
Hal ini terjadi karena tidak adanya 
variabel kontrol. Pengambilan sampel 
responden dalam penelitian ini tidak 
melalui proses randomisasi karena hal 
ini digunakan peneliti untuk 
mengetahui informasi di awal 
penelitian. Desain penelitian yang 
peneliti gunakan adalah dengan 
metode one group pre test– post test. 
Desain penelitian ini digambarkan 
dalam tabel di bawah ini:  
Tabel: 1 Metode Penelitian One 

Group Pretest – Posttest 
Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan:   
O1 :  Pengukuran 

(pretest/Quesioner) untuk 
mengukur tingkat emosi 
siswa, sebelum diberikan 
konseling kelompok. 

X :  Pemberian perlakuan 
(treatment), yaitu pemberian 
konseling kelompok dengan 
teknik reinforcement 
terhadap emosi siswa 

O2 :  Pengukuran 
(posttest/Quesioner ) untuk 
mengukur tingkat emosi 
siswa siswa setelah 
diberikan perlakuan.  
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 

Data Peserta didik SMP Swasta 
Dharma Utama Sukasari 

Pegajahan Yang mengikuti 
Bimbingan Kelompok dengan 

teknik Reinforcement 
No Inisial Kelas Hasil 

Pretest 
Kriteria 

1 AAP VIII 49 Rendah 
2 AI VIII 47 Rendah 
3 DP VIII 51 Rendah 
4 NR VIII 51 Rendah 
5 HH VIII 50 Rendah 
6 DS VIII 46 Rendah 
7 M VIII 50 Rendah 
8 NN VIII 49 Rendah 
9 M VIII 50 Rendah 

10 NN VIII 49 Rendah 

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut 
sebelum diberikan perlakuan layanan 
Bimbingan kelompok dengan teknik 
Reinforcement pada peserta didik di 
SMP Swasta Dharma Utama Sukasari 
Pegajahan, diperoleh data dengan 
kriteria rendah yang sesuai dengan 
kategori tingkatan skala pengendalian 
emosi yang baik. Maka dari itu peneliti 
memberikan treatment dengan 
menggunakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
Reinforcement dalam meningkatkan 
pengendalian emosi pada peserta 
didik. 
 
Hasil pretest pengendalian emosi 

peserta didik 
 

No Inisial Hasil 
Pretest 

Kriteria 
1 AAP 49 Rendah 
2 AI 47 Rendah 
3 DPN 51 Rendah 
4 NR 51 Rendah 
5 HH 50 Rendah 
6 DS 46 Rendah 
7 M 50 Rendah 
8 NN 

MMMAAAAA
AALNNNNN

NNN 

49 Rendah 
9 M 50 Rendah 

10 NN 
MMMAAAAA
AALNNNNN

NNN 

49 Rendah 

 
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, 

hasil pretest sebelum diberikan 
perlakuan (treatment) layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
Reinforcement pada peserta didik 
SMP Swasta Dharma Utama Sukasari 
pegajahan. Maka dari itu peneliti 
memberikan   treatment dengan 
menggunakan layanan bimbingan  
kelompok dengan teknik  
Reinforcement  dalam  meningkatkan  
pengendalian emosi pada peserta 
didik. 
Hasil posttest pengendalian emosi 

peserta didik 
 

No Inisial Hasil 
Posttest Kriteria 

1 AAP 82 Sangat tinggi 
2 AI 80 Tinggi 
3 DPN 85 Sangat tinggi 
4 NR 79 Tinggi 
5 HH 80 Tinggi 
6 DS 78 Tinggi 
7 M 74 Tinggi 
8 NN 78 Tinggi 
9 M 74 Tinggi 

10 NN 78 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, 

hasil posttest setelah diberikan 
perlakuan bimbingan kelompok 
dengan teknik Reinforcement pada 
peserta didik kelas   menghasilkan 
perubahan peningkatan pengendalian 
emosi yang baik pada peserta didik.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik Reinforcement dapat 
mengatasi pengendalian emosi yang 
rendah pada peserta didik, peserta 
didik sudah mengalami perubahan 
yang lebih baik dari sebelum diberikan 
pelakuan layanan tersebut. 

Setelah pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
Reinforcement selesai, peneliti 
menyebar instrument atau angket 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

279 
 

posttest kepada 10 peserta  didik  
untuk  mengetahui  keadaan  peserta  
didik  setelah  diberikan layanan  
bimbingan kelompok dengan teknik 
Reinforcement. Hasil pretest sebelum 
diberikan  treatment  layanan  
bimbingan  kelompok  dengan  teknik  
Reinforcement sebesar 49,125% dan 
hasil posttest setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik Reinforcement sebesar 79,5%. 
Hal ini membuktikan bahwa terjadinya 
peningkatan sebesar 30,375% pada 
peserta didik yang mengikuti layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
Reinforcement. Hal ini menunjukkan 
bahwa layanan tersebut dapat 
meningkatkan pengendalian emosi 
peserta didik SMP Swasta Dharma 
Utama Sukasari Pegajahan. 
 

Sebelum melaksanakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

Reinforcement peneliti menyebar 

instrument atau angket pretest kepada 

10 peserta didik yang memiliki 

pengendalian emosi rendah atau 

kurang baik untuk mengetahui 

keadaan peserta didik sebelum 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik 

Reinforcement. 

Pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan teknik 

Reinforcement dilakukan sebanyak 

lima kali pertemuan, waktu yang 

disediakan setiap pertemuan hanya 

45 menit. Disetiap pertemuan ini juga 

peneliti selalu menerapkan teknik-

teknik Reinforcement di dalam 

layanan, yaitu berargumentasi, 

penyajian gagasan  yang relevan dan 

menanggapi gagasan. Pada 

pertemuan pertama dilakukan pada 

tanggal 16 Mei 2025, pada pertemuan 

pertama ini peneliti menjadi pemimpin 

kelompok,  materi  yang dibahas 

adalah tentang layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik 

Reinforcement dan pengendalian 

emosi, Pada  pertemuan  ini,  proses 

kegiatan sangat kaku, anggota 

kelompok masih malu-malu 

mengeluarkan pendapatnya, untuk 

berbicara saja, ada diantara mereka 

yang cenderung menunggu disapa 

atau disuruh terlebih dahulu oleh 

pemimpin kelompok. Pemimpin 

kelompok berusaha menciptakan 

kelompok yang hangat, agar dinamika 

kelompok dapat berkembang dengan 

baik. Pada pertemuan ini, AAP, AI dan 

DPN yang terlihat aktif karena mereka 

memiliki sifat yang agresif dan tidak 

mau kalah, kemudian RE,  FP AS,  AU 

dan  P belum bisa  memberikan  

gagasan karena mereka memiliki sifat 

susah tersenyum atau bergurau 

ketidak mampuan dalam 

pengendalian emosi. Dipertemuan 

kedua dan ketiga, dilaksanakan pada 

tanggal 20 Mei dan 27 Mei 2025, 
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peneliti tetap menerapkan teknik-

teknik dalam Reinforcement, yaitu 

berargumentasi,  penyajian  gagasan  

yang  relevan  dan menanggapi 

gagasan. Dengan tiga teknik tersebut 

menimbulkan pengendalian emosi 

peserta didik menjadi lebih baik. 

Diantara lain: berani berargumentasi 

pendapat di dalam kelompok, saling 

menerima pendapat yang 

disampaikan anggota lain, dan berani 

menanggapi pernyataan-pernyataan 

di dalam diskusi kelompok. 

Dipertemuan kedua dan ketiga ini 

layanan bimbingan kelompok  dengan  

teknik Reinforcement ini didukung 

juga dengan materi yang menarik 

yaitu tentang “pertemanan”, para 

peserta didik sangat tertarik dengan 

materi  yang  diberikan  oleh  

pemimpin kelompok,  karena  materi  

ini  yang sedang dialami peserta didik 

dikehidupanya sekarang.  

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa. Layanan bimbingan kelompok 

dengan Reinforcement dapat 

meningkatkan pengendalian emosi 

peserta didik SMP Swasta Dharma 

Utama Sukasari Pegajahan. 
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